
BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Penegasan Judul 

Agar tidak terjadi pernahaman yang berbeda dari apa yang 

dimaksudkan oleh penulis memandang perlu untuk mem beri kan penesasan 

dari judul penelitian ini. 

1 .  Hubungan 

Menurut W.J. S Poerwadamin ta, hubungan berarti berangkaian 

alau bersambung (y ang satu dengan yang lain). ' Yang dimaksud dengan 

hubungan disini adalah kai tan antara bimbingan seksual dalam keluarga, 

p e n g h n y a  terhadap pergaulan remaja di dusun Kaurnan Argomul yo 

Cangkringan Sleman Yobya kana. 

2. Bimbingan Seksual dalam Keluarga 

Secara etimologis, kata bimbingan merupakan terjemah dari kata 

Guidunce berasal dari kata kerja f r )  Guide yans mcmpunyai arti 

menunjukkan, membimbing, menuntun ataupun membantu.' sedangkan 

menurut kamus besar Bahasa lndonesia berarli petunjuk (Pcnjelasan) cara 

menge jakan dan sebagainya, sesuatu tuntunan, pimpinan.3 

Sementara menurut Bimo Walgito, Bimbingan adalah bantuan 

ataupun pertolongan yang diberikan kepada individu ataupun sekumpulan 
- - 

' W.1.S Poenvadamint~ KLNIIII.~ Re,wr I I ~ I J I c I . ~ ~ ~  III~CI~IL'S~CI, (Jakarta: Balai Pustaka. t 976). 
him. 36. 

Hallen 4 Bimbil~gml dm) K o ~ ~ s c l j ~ ~ g ,  (Jakarta: Cipurar Ptrs, 2002). hlm.03. 
3 Departemen Pendidikan dan Kebudayaan. Konnts R u . w  I ~ ~ l r ~ r . s r r  I~~(lotlesitr. (Jakarla; 

BalaiPustaka, l988), hlm.117, . 



individu. Dalam rnenghindari alau mengarasi kesulilan-kesul itan dalam 

kehidupannya agar supaya individu a tau sekumpclan individu dapnt 

mencapai kesejahteraan hidupnya.' 

Kata seksual secara bahasa berarti jen is  kelaln in, pengertiannya 

kerapkali hanya mengacu pada aklifilas biologis yang berhubungan 

dengan alat kelarnin (~eretalia).' 

Drs. A. Budia j o  mengungkapkan bahwa seksual adalah 

bcrhubungan dengan seks dan reproduksi, juga berllubungan dengan 

kenikmatan yang berkaitan dengan tinda kan reproduksi.' 

Keluarga adalah unit terkecil dalam rnasyarakat yang terbentuk 

berdasarkan suka rela dan cinta yang asasi ini lahirlah anak sebagai 

generasi penerus.7 

Jadi yang dimaksud dengan bimbingan seksual dalam kel uarga 

adalah pemberian bantuan yang diberikan orang tua pada anaknya (remaja) 

baik yang belum rnaupun yang telah memiliki problem yang berhubungan 

dengan seksual agar remaja dapat mencegah atau mengatasi kesulitannya 

dengan kernampuannya sendiri unruk rnencapai kebahagiaan hidup baik 

scbagai mahkluk individu maupltn mahkluk sosial. 

- 
'' Bimo Walgito, Btimbit~gotl du~l Petty~tlirl~mr Di S ~ ~ O I C I I I ,  (Y ogyakarta; Yasbit Fakultas 

Psikologi UGM Yogyakarta, 1980), hlm. 10. 
' JS. Badudu dm Sutan Muh.Zain, Kanjrrs Brsar Hulroso hrdorudn, (Jakarta; Pustaka 

siiiar, 1995), hlm.245. 
6 A. Budiajo dkk, Kamirs Psikologi, (Semarang: Dahara Priza, 19871, hlm.290. 
7 Chalijah Islam. Ditnetr,si-clii~rurtsi P.cikologi fJ~trrl idik~~t.  (Surabaya; Al- 1 khlas, 1994). 

Mm. 182. 



3. Pergaulan Remaja 

Perzaulan berasal dari kata dasar "gaul" yang berarti hidup 

berteman (berkawan) dengan a krab, Sedangkan pergau Ian di tin-iau dari asal 

kata artinya kehidupan berrnasyarakat, ha1 bergaul.' 

Menumi Kartini Kartono, masa remaja disebul pula sebagai masa 

penghubung atau masa peralihan antara masa kanak-kanak ke lnasa 

dewasa.' Remaja dalam penelitian ini rnenrpakan sernaja (usia 10-2 1 rahun) 

yang berdomisili di Dusun Kaulnan Argo~nulyo Cangkringan Slernan 

Y ogyakaria dan memenuhi kriieria-kriteria yang sesuai dengan penel ilian 

. . 
Inl. 

Jadi yang dimaksud dengan Pergaulan Remaja disini adalah suatu 

kegiatan persababatan yang rnendapatkan hubungarl ~ingkah laku anlara 

seseorang remaja (usia 10-2 1 tahun) dengan orang lain Inaicpun dengan 

orang banyak dalam kehidupan bersama yang berdomisili di Dusun 

Kauman Argomulyo Cangkringan Slernan Y o g a  karta. Pergaulan disini 

adalah pergaulan yang dilaksanakan re~naja tcrliadap teriiall sehaya baik 

sejenis maupun iawan jenis. 

Jadi yang dimaksud dengan judul tersebut diatas adalah suatu 

penelitian yang menelaah tentang hu bungan antara bimbingan seksual 

dalam keluarga (meliputi tnateri dengan aspek biologi dan fisiologis, ethic, 

moral dan sosioIogi) lerhadap pergaul an rernaja khususnpa dengan leman 

- 
A Depnrtemefl Pendidikan dan Kebuda ynnn. Op. C'it 
' ~ar t in i  Kartono, P.~'ikolngi dmk, (Bandung; CV.Mandar Maju. I 9951, hlm. 145. 



sebaya balk dengan lawan jenis rnaupun ternan scjcnis di Dusun Kaurnan 

Argomulyo Cangkringan Yogyakarta. 

B. Latar Belakang Masalah 

AIIah menganugerahi manusia berupa kei nginan-keingi nan gang 

berupa nafsu, yang disebut dengar1 syahwat baik terhadap rnanr~sia lainnya 

maupun terhadap harta ataupun yang lainnya, Islam memandang adanya seks 

secara umum, dimana pergaulan antara laki-la ki  dan wanila tidak sebalas pada 

satu lingkungan saja, tetapi dalam segaIa lingkungan. Hal ini dapar diartikan 

bahwa Islam rnengakui adanya keberadaan dorongan seks dalam diri manusia 

sekaligus member, kan penyaluran yang sesuai dengan fitrah manusia. Maka 

Jslam tidak mernbiarkan umatnya untuk babuat bebas dan tidak tcrkendali. 

Ajaran in i  perlu dipahami oleh manusia khususnya baik laki-laki maupun 

perempuan agar mereka mengetahui mana yang dihnrnmkan dan mana yang 

dihalalkan oleh Islam 

Mdsa remaja merupakan suatu masa yang berisi tentang poses ~nenuju 

kernatangan. kernatangan secara biologis pada rernaja ditandai mulai 

berhngsinya perlengkapan kelarnin sehingga menimbulkan dorongan seks 

p d a  rernaja. Mereka rnulai tertarik dan berbuat hal-ha1 yang menyangkut 

seks. Sarlito Wirawan Suwamo juga berpendapat bahwa : 

Tanda-landa clan perbualan remaja i-tu adalah sehat dan normal, 
sehingga pendidikan itu rnestinya dipegang erat oleh orang tua agar 
mereka tidak per-lu panik apalagi menghukum atar~ memarahinya. 
Yang biasanya rnenjadi persoalan dalam perilaku seks bukanlah segi 
biologis atau fisiknya melainkan segi sosialnya. Orang tua 



mengajarkan bahwa hta tidak boleh membicarakan seks secara 
terbuka, tidak pantas, tidak sopan. lo 

Adanya perubahan pada remaja seperti adanya perubahan psikologis 

me1 iputi intelektualnya, kehidupan emosi dan sosialnya, sedangkan yang 

terjadi pada perubahan fisik remaja rnencakup seksual. Khusus pada 

perubahan aspek seksualnya, dimana alat-alat reproduksinya sudah mencapai 

kematangan dan mutai berfungsi. Artinya seorang remaja wanita sudah 

mampu berovulasi, menghasilkan sel telur dan siap dibuahi, sedangkan remaja 

pria sudah mampu menghasilkan sperrna yang siap membuahi. 

Selain itu, masa remaja merupakan masa yang sangat rawan, keadaan 

jiwanya tidak seimbang dan mudah goncang. OIeh sebab i tu ia mudah 

terpengaruh oleh lingkungan ynag melingkupinya, ia ingin mendapat 

pengakuan diri dari orang-orang yang ada disekelilingnya, ia ingn dirinya 

aman dan dihargai. Hal itu akan mendorong remaja untuk rneniru apa F a g  

diperbuat, dilaknkan dan atau dipakai teman-ternannya, tennasuk didalarnnya 

perbuatan-perbuatan dan pergaulan dengan lawan jenisnya. 

Dimana daIam pergaulannya, remaja mulai tertarik pada lawan jenis 

dan mudah terangsang. Sesuai dengan taraf perkembangan emosinya yang 

masi h labil, hasrat untuk bereksperimen yang besar juga bisa rnenjadi 

pernasalahan bagi remajq antara lain perilaku seksual diluar nikah, 

rnasturbasi, homo seksual, lesbian dan lain-lain. Seperti hasil riset 

dari tim peneliti kependudukan UNDlP beke j a  sama dengan kantor dinas 

kesehatan Jawa Tengah, melaksanakan penelitian perilaku siswa SMA pada 

10 Sarlito Wirawan Sarwono, Mctttrjrr Kcl~torga Balragin 2, (Jakarta, Bharata Karya 
Aksara, 19831, hlm.56. 



tahun 1995. Hasilnya sekirar 60.000 siswa SMU se- J a w  Tengah (dari 

600.000 orang yang dilibatkan dalam survei atau sekitar 10 %-nya) pernah 

melakukan mempraktikkan SET-itrtcl-onrnc prani kah. ' ' 
Dari hasil penelitian tersebut dapat diketahui perilahu seksual relnaja 

makin memprihalinkan. Dalam hal ini mereka menanggapi bahwa perbuaran 

.~ex-in/erco~ee merupakan suatu perbua tan yang wajar dan modern. Ada nya 

pandangan seperli ini, cendenrng membuat remaja semakin tertekan. Sesuai 

dengan perubahan honnonal dalam diri retnaja, sehagai perebakan aspek tlsik 

ysng berhubungan dengan meningkarnya hasral-hasrat seksual, akan membual 

remaja selalu rnerasa ingin tahu hingga akhirnya mencoba. Salah S T . ~  Fahqor 

yang rnendorong dengan adanya pengamh lingkunzan dan teman pergaulan. 

Menyikapi masalah ini hamslah secara bijak. banyak yang hams 

diselesaikan dalam masatah seksual. Penanggulangannya lidak bisa hanya 

tertuju pada remaja, orang tua pun rnesti dipersiapkan du lu .  Banyak orang tua 

yang pada akhirnya tidak siap memberi pengetahuan disekitar nlasalah seksual 

pada anaknya. Orang tua ~nasih berfikir kolot dan labu dala~n berbicara 

masalah seks. Pada ha1 sesuai dengan perkernbangan seksualnya remaja 

mempunyai dorongan keingintahuan yang Iebih h a t  tentang seks. Akiba~nya 

seringkali remaja akan rnencari dari sumber lain, seperti dari temannya, film, 

majalah, dimana infomasi yang diperoleh itu seringkali akan menjebak 

rnereka pada perilaku seks bebas dan bertindak dibawah tanggung jawab, yang 

nantinya akan terefleksi dalarn pergaulan dengan lernan sebayanya. 

" lip Wijayanlo, Sex itr 77te " Ko,~l  ", (Yogy~kart~:  CV. Qalarn, 2003). hlm. 36. 



Sehingga orang tua dituntul untuk mempunyai penge~ahuan yang luas 

da1,arn bidang seksual agar dapat memberi penjclasan pada remajanya. Karena 

ha1 ini dapat mernpengaruhi persepsi remaja terhadap bim bingan seksual yang 

dilaksanakan orang tua dalaln keluarga. Aki ba t persepsi yang negatif, rcitiaja 

merasa malu clan enggan untuk memperhatikan bimbingan scksual dalam 

keluarga meskipun sebenarnya remaja sansat mengharapkan dan tnemerlu kan 

bimbingan seksual dari orang tuanya dengan pensarahan dan bt~nbingan yang 

tepat sesuai dengan nornia agalna dau masyiirakni u~ituk 11n11tinva dil~rtwa 

dalam pergaulannya terhadap teman sebaya. 

Yang dari pengalaman bergaulnya itu, berkernbanglah kcsndaran 

sosial dari remaja. Pergaulan dalam ha1 ini merupakan refleksi dari bimbingan 

yang didapat dari orang tuanya. .I iwa rc~naja yang cc~~dc rung  ~liasil l  labil aka11 

menyebabkan remaja cenderung mengupay akan reman lebi h penling daripada 

keluarga. Mereka sangat sedih jika dalam pergaulannya tidak atau kurang 

mendapat tempat atau perhatian dari temannya. Perasaan inilah yans akan 

~nenjadikan re~naja berpcndapat bahwa pei~crimaaan dari teu~an lain 

merupakan sualu pcranan yang pcniing dalam pergiulannyu. Kclo~nflok tcman 

sebaya akan lebih penting daripada keluarga bagi remaja, hingga akhirnya 

ketika tejadi konflik atau perbedaan pendapat antara remaja dengan keluarga 

atau orang luanya dan temannya, ~naka biasanya remaja akan lebih ~ne~nihali 

teman nya. 

Selain itu, dalam kehidupan yang modern saat ini, per~aulan alau 

hubungan remaja baik laki-laki maupun perempuan s~tdah bcgiru bebas, 



sehingga saling rnemandang diantara mereka merupakan suaiu ha1 yang sangat 

suljt dihindarkan, tetapi bukan berarti Al-Qur'an sebagai pedoman umat 

manusia menjadi gugur dan tidak dapat diterapkan dalam kehidupan sekarang. 

AI'Quran tnerupakan sualu kebena ran y ang m ullak, karena nya larangall d ialas 

hams tetap berlaku. Hanya saja permasalahannya sekarang adalah hagnimana 

pejuangan umat Islam itu sendiri untuk mendakwahkannya. 

Maka dari itu, Allah SWT mernberikan petunj~k agar setiap rnukmin 

laki-laki dan perempuan dapat menahan pandangannya dan metnelihara 

kemaluannya, sepefli yang ditegaskan dalam surat An-Nuur; 30: 

Art inya: Kmakanlal~ kepuda n m r g  Ir~ki-luki ycrq bet-imrur: " Hznduklc~h 
tnereku menuhun pundungunnyu rlurz memelilrut-ir kenrollrunt~j~t~: 
yang demikirrn ittr adalah lebil7 s ~tci  hagi mereko, sc.szrnggzrl~tyu 
Alloh Muhu Mengekhui upu yung nrercku perh~~u,  " '2  

Dari ay at diatas memerin tahkan kepada orang-orang yang beriman, 

baik laki-laki maupun perempuan agar apabi la mereka bergaul dan 

berhubungan, rnereka saling menundu kkan pandanganny a dan menjaga 

kehormatannya. 

Menahan pandangan atau menundukan penglihatan yang dimaksud 

diahs adalah menjaga penglihalannya agar tidak menimbulkan fiinah dan 

maksiat, harga diri dan kehormatannya tetap terjaga. Hal ini merupakan suatu 

ha1 yang logik karena memandang kepada sesama manusia, baik jenis 

l Z  DEPAG IU, A/-Qtrr'urt dotr 7k+nmnhtyu, (Semornny; Tanjung Mns l n ~ i ,  1792). hlm 
543. 
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D. 'Tujuan Penelitian 

. Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk: 

1. Mendiskripsikan bimbingan seksual dalam keluarga di Dusun Kaunlan 

Argomulyo Cangkringan sleinan Yogyakarta. 

2. Mendiskripsikan pergaulan rernaja di Dusun Kauman Argomulyo 

Cangkringan sleman Yogyakarta. 

3. Mengetahui hubungan antara Bimbingan Seksual dalan~ keluarga dcngan 

pergaulan reinaja di Dusun Kau~nan Argomulyo Cangkringa~~ Sle~nan 

Yogyakarta. 

E. Man faat Penelitian 

Manfaat yang diharapkan dari hasil penelitian ini adalah . 

1 .  Manfaat Teori tis 

Penelitian ini bermanfaat sebagai inforrnasi ilmiah untuk 

rnemperkaya studi dakwa h dan dapat memberi kan sumbangan pemikiran 

bagi pengembangan illnu pcngctahuan kliusus~~ya Binlhi~lgar~ dari 

Penyuluhao Islam. 

2. Manfaat Prah%s 

a. Memberi kan pengetahuan pada remaja tentang seksual dan 

perkembangannya dan me~nberi kan pengetahuan ten tang pcrgaulan 

yang baik yang dipengamhi oleh perkembangan seksualnya. 

b. Sebagai bahan evaluasi bagi pembimbing (konselor) dahm 

mernberikan bimbingan terhadap remaja. 



F. Kerangka Teoritik 

1 .  . Tinjauan Bimbingan Seksual dalam Keluarga 

a. Pengertian Birnbingan Seksual 

Bimbingan seksual dalaln keluarga pada pelaksanaann ya 

adalah bimbingan seksual yang diberikan orang tua pada anaknya. 

Maka sebelum rnernbahas lebih lanjut mengenai bimbingan seksual 

dalarn keluarga terlebih dahulu mernahami pengertian pendidikan seks 

dan seksual, karena kegiatan bi mbingan tidak dapat dipisahkan dari 

kegialan pendidikan secara menyeluruh. Pelaksanaan bimbingan yang 

baik akan merupakan salah satu iaktor keberhasilan dari kegiatan 

pendidi k. 

Kata seksual sccara bahasa berarti jerlis kelamin, pengertiannya 

kerapkali hany a mengacu pada akli fiias biologis yang berhubungan 

dengan alat kelamin (C;ercroliu). l 3  

Drs. A. Budiarju n~engungkapkan bahwa seksual adalah 

berhubungan dengan seks dan rcproduksi, juga bcrl~uhungan dengan 

kenikmatan yang berkai tan dengan lindakan reproduksi. "' 

Selanjutnya yang dimaksud dengan pendidikan sekc menurut 

Abdullah Nashih Ulwan adalah : 

Masalah mengajarkan, ~ne~nberi pengertian dan ~nenjelaskan 
masalah-masalah yang menyanghut seks, naluri dan 
perkawinan kepada anak sebagai upaya penyadaran, bimbingan 

13 JS. Iladudu dan Sutan Muh. Zain, I,rx.CTit. 
l4 A. Blrdiarjo (dkk), I m . C i f .  



rnengenai kehidupan seksual agar dapal rnelaksanakan fungsi 
seksualnya sebai k-baiknya. 15 

Pendidikan seks yang nantinya diberikan pada retnaja datatn 

keluarga merupakan bidang garapan birnbingan dan konseling 

keluarga, dan pelaksanaan binbingan seksual merupakan suatu upaya 

mernberikan pengetahuan dan pemahaman yang benar dan tepat 

mengenai kehidupan seksual, agar kelak remaja dapat bertanggung 

jaivab dalam berperilaku uniuk kebahagiaan hidupnya. 

Secara et imologis, kata bimbingan merupa kan terjemahan dari 

kata Cizridance berasal dari kata kerja 'Ib Cilride yang mempunyai arti 

menunjukkan, membimbing, menulltun ataupun tnem bat~lu. Sesuai 

dengan islilahny a, maka secara umum bimbingan dapat diarti kan 

sebagai suatu bantuan atau tuntunan. Definisi Bimbingan yang pertnrna 

dikemukakan dalam Year's book of education, 1955, yang 

menyatakan: 

Bimbingan adalah suatu proses membantu individu melalui 
usahanya sendiri untuk menemu kan atau mengem bangkan 
kemampuannya agar memperoleh kebahagiaan pri badi dan 
kernanfaatan sosial. I" 

Sedangkan menurut Bimo Walgito ; 

Bimbingan adalah bantuan ataupun pertolongan -yang diberi kan 
kepada individu atau sekumpulan individu dalam menghindari 
atau mcngatasi kesulitan-kesulitan dala~n kehidupannya agar 
supaya individu atau sekumpulan individu itu dapat mencapai 
kesejahieraan hidupnya. l7 

-- 
'' Abdullah Nashih Ulwan dan Hasan Hat hout, I-'r?rrdidikotr SL'&J~, Terjemah Kholilullah 

Ahmnd Masykur Hakim, (Bandung; Remaja Rosda K q a ,  1992). hlm. 1. 
'' Hallen A, Loc.Ci1. 
17 Bimo Walgito, Luc.Cir. 



Dari beberapa deftnisi tersebut dapat diarnbil kesimpu Ian 

bahwa bimbingan adalah proses pern berian bantuan yang di beri kan 

oleh pembimbing alau konsclor liepada individu alau sekumpulan 

individu dari sclnua jenis dan ulnur baik yang beluin maupun ynng 

tela h memiliki problem sehingga individu atau sekumpulan individu 

tersebut dapat mencega h atau mengatasi kesul i tan dengan kemampuan 

sendiri sehingga tercapai kebahagiaan hidup bai k sebagai n~ahkluk 

individu rnaupun sosial. Bimbingan disini Iebih ~nengutamakan segi 

preventif dan mernusatkan pada i ndividu y ang dibimbing sehingga 

akhirnya individu tersebut mampu rnembina dirinya sendiri. 

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa bimbingan seksuaI 

&lam keluarga adalah proses pemberian bantuan yang diberi kan orang 

lua daIam keluarga kepada anaknya (remaja) baik yang belum maupun 

yang telah memili ki problem yang berhu bungan dengan seksual agar 

rernaja dapat mencegah atau mengatasi kesulitannya dengan 

kemainpuannya sendiri untuk ~nencapai kebahagiaan hidup baik 

sebagai mahkluk individu maupun sosial. 

b. Tujuan Bimbingan Seksual 

Bimbingan Seksual secara umum bertujuan untuk membentuk 

manusia bertanggung jawab di bidang seksual sehi ngga dapat 

berperiIaku seksual yang membahagiakan dirinya dm dapat dilerima 

masyarakatnya. 



Sedang tujuan dari pendidi kan seks menurut Gruen berg adalah: 

Untuk memberikan kcpada generasi muda pokok-pokok 
pengendalian dari dorongan kelakuan, diantaranya peranan 
tentang peranan seks dalam kehidupan manusia dan kel uarga, 
hubungan diantaranya adalah menghargainya, rnengetahui 
hasil-hasil peraturan sosial, ~neneladani orang yans baik dan 
menjaga kehormatan tinggi, menghargai kewanitaan dan 
kelaki-lakian, membentuk kebiasaan rnengekang diri. IR 

Pendidikan seks yang dilaksanakan baik secara formal maupun non 

formal, menurut Kirkendal mempunyai tujuan : 

1) Membentuk pengertian tentang perbedaan seks antara pria dan 
wanita dalam keluarga, peke jaan, selumh kehidupan y ang seIalu 
berubah dan berbeda tiap rnasyarakar dan kebudayaan. 

2) Memeberita hukan tentang peranan seks dalam kehidupan manusia 
dan keluarga, hubungan antara seks, cinta, peranan seks dalam 
perkawinan. 

3) Mengembangkan pengertian diri sendiri sehubungan dengan f u n g i  
dan kebutuhan seks. DisiniIah pendidikan seks dalam arti sernpil. 

4) Membantu individu rnenge~nbangkan kepribadian sehingga lnarnpu 
mengambil keputusan yang berlangbwng jawab; misalnya memilih 
jodoh, hidup berkeluarga, pacaran, kesusilaan dalatn seks dan lain- 
lain. '' 

Dengan demi kian pada prinsipnya tuj uan pendidikan b e  ks sama 

dengan tujuan bimbingan seksual. Tujuan bi~nbingan seksual secara 

umum adalah untuk membentuk manusia bertanggung jawab di bidang 

seksual sehingga dapat berperi laku seksual yang membahagiakan 

dirinya dan dapat diterima masyarakalnya, semeniara itu, luj uan 

Bimbingan seksual dalam keluarga bagi remaja yaitu menanarnkan 

sikup yang positif, sehat dan objektif tenrang perkernbangan 

seksualnya dan menanamkan norma-norma kesusilaan agar re~naja 

'' Abdul Aziz El-Quissy, Pnkuk-pr~knk h'usul~ato~t Jiwa Mex~fal, (Jakarta: Bu Ian Binta ng, 
1 075), hlrn , 1 94. 

" HarE na Mart on o, Pc~xdidiko~l S L ~ S  S I I ~ I I I  fi>$o,rmr KO>LSP~ Dasar 7bllailg Pe~~didikn)~ 
Sch, (Jakarta; Fakulias Kesehatan UI, 1976), him.45. 



dapal mengendalikan dorongan se ksualnya dalam mencapai kehidupan 

. seks yang sehat dan bertanggung jawab sehingga tercapai kebahagiaan 

hidupnya. 

c. Matcri dan Kegiatan Orang Tua Dala~n Mcmhcri kan Rimhir ipn 

Seksual 

Materi yang diberikan tentang pendidikan seksual sama dengan 

materi bimbingan. Hal ini disebabkan bimbingan merupakan bagan 

integral dari pendidikan. 

Rono Sulistyo mengemukakan bahwa dasarnya pendidikan 

seks itu meliputi bidang-bidang : 

1) Biologi dan Fis io lo~,  yai tu rneagenai fungsi reprodukti E 
2) Ethic, yaitu menyangkui kebahagiaan orang i tu sendiri. 
3) Moral, yang mengcnai hubungan dengan orang- lain ~nisalt~ya 

dengan partnernya dan ana k-anaknya. 
4) Sosiologi, mengenai pem bentukan k~luar~a.~'' 

Jelaslah bahwa materi yang di berikan dalarn pendid ikan seksual 

pada rernaja tidak hanya mencakup tentang hubungan seksual saja, 

narnun juga rnencakup bidang lain: bidang biologi atau fisiologi, etik 

dan moral serta bidang sosial kernasy arakatan dengan inrorrnasi 

tersebut di harapkan rernaja dapat bertanggung jawab dan tidak 

te rjerumus pada pergaulan bebas sefla bertanggung jawab atas segala 

perilakunya. Namun semua pendapat itu masih bersifat urnurn karena 

tidak adanya materi keagamaan atau keirnanan. Untuk itu, memang 

sebaiknya maten pendidi kan seks khususn ya pada remaja ditambah 

'O Rono Sulistyo, Pc~rdidikat~ Sekr, (Bandung: Elm, 1 9881, him. 20. 



dengan materi keagamaan atau keimanan sebagai tun lunan hidup. 

karena itu dalam pendidi kan seks perlu ditekankan bagi remaja untuk 

diberikan penerangan pengetahuan dan penanaman moral, etika dan 

komitmen agarna agar tidak terjadi penyalahgunaan terhadap hakeka~ 

seks itu sendiri. 

Dengan mengacu pada materi yans  ada maka kegiatan 

Bimbingan seksual yang dapat dilakukan orang tua pada rcniaja antara 

lain: 

1 ) Menerangkan tentang fungsi alat kelamin akibat perketn bangan 

biolops dan fisiologis pada remaja seksua I. 

Sehubungan dengan berfungsinya reproduksi, pada remaja, maka 

remaja perlu juga di beri penjelasan mengenai homon-horrnon 

seksual. 

Menurut Sarlito Wirawan dan Amisiamsidar, hanya ada 3 hormon 

yang berhubungan dengan seks yai tu : 

a) KeIenjar pifzri(ur.y (kelenjar bawah sadar) 

c) Indung Telur 

Beberapa diantara hormon yang dikeluarkan oleh kelenjar ini yang 

berpengaruh pada seksualitas y ailu : 

(1 ) Mormon perhmbuhan yang mernpengaruhi.pertumbuhan badan 

terutama pada masa remaja. Homon ini merangsang tulang- 



tulang panjang (antara lain lulang kaki dan ~angan), sehingga 

tulang bertambah panjang dan anak yang bersangkutan 

bedarnbah ti nggi. 

(2) Hormon perangsang pada pria yaitu honnon yatlg 

rnempengaruhi testis (buah zakar). Hormon ini merangsang 

testis memproduksi hormon /es/oterut~ dart undr-oge17 serta sel- 

sel benih laki-laki (,sper~~rufu:orr). 

(3) Hormon Pengendali pada ivanita yang me~npengaruhi indung 

t e l u ~  (ovclrium) uniuk memproduksi sel-scl leIur (ovum) dan 

hormon-homon estrogelr dan proge,sfero,le. 

(4) I-iomon air susu yang rnempengaruhi kelenjar susu wanita 

dimasa wanita sedang rnenyusui bayinya.2' 

Ad. B) Teslis 

I-Tormon yang diproduksi dalam testis adalah : 

( 1 )  Hormon Androgen dan Tesfoier.o~~ yang sejak remaja 

~nenyebabkan tumbuhnya tanda-tanda kelaki-lakian pada orang 

yang bersangkuran seperli jenggol, kumis, jakun, suara yang 

berat, bulu kemaluan dan ketiak dan sebagainy a. Tes~oteron 

juga menyebabkan timbulnya birahi (nafsu seks, libido). 

Ifomon androgen juga oleh keIenjar adt.enol, sedangkan pada 

wanita, hormon fesloferon juga dibuat dalam jumlah yang jauh 



lebih kecil oleh indung telur sehingga wani~a mempunyai 

birahi. 

(2) Benih laki-laki (spermatozoa). Sejak remaja ,~pe~.~~ratozou ini 

diproduksi beratus-raius j uta setiap harinya. Sampai orang yang 

bersangkutan berusia lanjut (kadang-kadang sampai pada usia 

60-70 tahun). Benih-benih ini1ah yang jika bertemu dengan 

telurlovzmn dalam ra hi m wanita akan rnembuahi telur itu 

sehingga terjadi keharni~an.~' 

Ad c) Ittcfzr~.rg lkfrct. 

Setiap perempuan memiliki scpasang indung telur. Masing- 

masing indung telur bcrada disisi kanan dan kiri rahim. Sepasang 

indung telur ini, secara bergantian, ~nen~iliki tugas memproduksi 

telur (benih perempuan) seiiap bulan. Selain ilu indung telur 

memproduksi juga dua homon penting dalam kehidupan 

perempuan. Kedua honnon tersebut disebut estroge,~ dan 

ptqogestei-one. Hormon-hormon ini berpengaruh besar pada 

periumbihan, pernbanynan dan befingsi untuk semua organ 

tubuh perempuan, terutama alat-alat reproduksi. Misalnya 

Hormonlah yang menyebabkan pertumbuhan payudara dan 

penyebab haid (menstruasi) setiap bulan. 23 

22 Sarlilo Wirawan Sarwono, Psikologi Rmrojj~~, (Jakartq Raja Grafindo. t 994), him. 
56-57. 

23 Zohra Andi Baso dan Judi Raharjo, K e s e l ~ a ~ n ~ ~  Prod~~hi,  ( Yogyakarla; Pustaka 
Pelajar, 1999), hlm.21-22. 



Dengan mengetahui hormon-hormon seksual manusia, 

maka remaja j uga dapat diberikan tentang terjadinya kemandulan 

dan anak kembar. 

Johan Suban Tukan menerangkan bahwa kemandulan dapat 

dialami oleh seorang pria maupun wanita. Adapun sebab-sebab 

te jadinya kernandulan yaitu : 

a) Kemandulan pada pria 

Pria mengalami ke~nandulan oleh karena jurnlah speri~zci~ororr 

ierlah sedikii untuk membuahi telur, yakni kurang dari 50 jula 

setiap ejakulasi. Kemandulan juga disebabkan oleh 

,rpermafosua yang cacat atau lemah sehingga cepat mati 

sebelum bertemu dengan telur. 

b) Kemandulan pada waniia. 

Kernandulan pada lan i ta  disebabkan oleh sel telur yang cacat 

sehingga tidak bisa dibuahi oleh spermarozou. Juga 

kernandulan disebabkan oleh tidak adanya sel telur yang 

dilepaskan oleh ovuritrm atau indung telur. Selain ilu, saluran 

tel ur yang terlalu rapat j uga menyebabkan ,~pert?lut~),ou fidak 

dapat bertemu dengan sel telur. '" 
Dengan melihat adanya sel telur dan sperrna, maka remaja 

sering juga ingin mengetahui ientang anak kembar. Disini Johan 

24 Jo han Su ban T u k q  M c t d c  P~'ttdidikutl Scks, Perkmrit~urr dull XeItiorga, (jakorta; 
Er!cngga, 19941, hlrn. 68. 



Suban Tukan juga rnenyebutkan te jadinya kern bar identik, kembar 

tidak identik, dan kembar ganda. 

a) Kernbar identik 

Biasanya pertemuan antara sel telur dengan set mani 

dalam perkembangannya menjadi satu janin. Dua janin ini 

selanjutnya berturnbuh dalam satu ketuban. Sifat dan bentuk 

tubuh kedua janin ini sangatlah sempa. denis kelamin kembar 

identik selalu sama. 

b) Kern bar tidak identik 

Kembar ini terjadi karcna pada saat yang sama 

dilepaskan dua sel telur dan dibuahi oleh dua sel mani. Dua sel 

telur yang telah dibuahi itu berkembang dan tutnbuh menjadi 

dua janin dalarn dua keluban. S i fa~  mereka biasanya juga 

berbeda. Kemudian jenis kelaminnya bisa sama atau tidak bisa 

juga berbeda. 

c) Kembar ganda 

Kembar ini biasanya (erjadi sebagai perpaduw antara 

kernbar identjk dan non identik. Pada saat yang sama 

dilepaskan 2-3 telur. Masing-masing telur dibuahi oleh satu sel 

mani. Setclah dibual~i, mereka masing-masi ng bcrkcm bang 

menjadi kembar identi k sehingga terjadilah kembar ganda. Dan 



sebagai hasilnya lahirlah anak kembar liga bahkan sampai 

enam. 25 

2) Membina sikap, tingkah laku dan moral rarnaja dalarn men~hadapi  

dan pertumbuhan seksualnya. 

Tingkah laku seksuaI ialah hasil dari sikap terhadap seks. 

Sedangkan sikap ini adalah hasil dan' pendidikan yang diperoleh. 

Sikap remaja bisa tidak di tunj ukkan dengan tingkah laku, tetapi 

ditunjukkan dengan adanya perubahan kebiasaan seperti menjadi 

pemalu, pemarah, pemboros, dan sebagainya. Atau dapat pula 

dengan sikap menentang atau mcnerima infonnasi seks yang 

diperoleh. 

Akibat dari adanya perbedaan jcnis kela~nin akan dapat 

mempengaruhi iingkah laku seseorang. Seperti tingkah laku lernhut 

(wanita), kasar (pria). Untu k mem bentuk mana yang ,dianggap 

tingkah laku seksual yang normal atau abnormal memang sulit 

karena adanya perbedaan lingkungan serta kebudayaan di~nana ki ta 

hidup. Usaha yang dapai dilakukan hanyalah mencegah dan 

menghindan ti ngkah laku seksual yans  abnormal seperti 

homoseks, lesbian, yang mungkin dapat menyebabkan peny akit 

keIami n. 

Untuk ituIah dalarn ajaran lslam telah ditegas kan tentang 

pergaulan antara laki-laki dan perempuan. Dalarn pertemuan dan 



persahabatan antara mereka ynag beriman, mereka menjaga aural, 

pandangan mata, tangan-tangan dari sentuhan-sentuhan yang 

haram, serta memel i hara perkataan yanz dikeluarkan, yang bukan 

~nuhrimnya atau mahram dilarang oleh Allah dan Rasul-Nya 

berada dilempat-tempat sepi, berdua-dua tanpa di sertai oleh salah 

seorang muhrirnnya.'" 

Peratusan tersebut dirnaksudkan agar manusia tetap suci 

dari perbuatan-perbuatan yang tercela dan terhindar dari perbuatan 

zina, seperli firman Allah SWT dala~n QS A1 Israa; 33 

itu u~/u/~rh SUU~U perb~u/un y u q  k q j ~ .  Dun suur u ,lulun 

yang buruk." 

Ayat tersebut dengan tegas dijelaskan bahrva perbuatan 

zina merupakan salah salu perilaku seks yang dilarang oleh agama. 

Dari penjelasan diatas, jelaslah bahwa Islam sangat 

membalasi hubungan anlara pria dan wanita. Hal ini memang sulit 

untuk diterapkan, tetapi sekali lagi bahwa ha1 itu adaiah tergantung 

dari umat Islam i tu sendiri untu k memperjuangkannya. 

26 Hasan Basri, Kel~~urga Sakirralr; li'1~at1a11 I'sikologi datr Agmrra, (Yogyakarta; Pustaka 

Pelajar, 1995), hlm. 132. 
" DEPAG RI, Al-Qlrr b~ da)~ Te;jernaJ~r~ycl. (Semaran~; Tanjuny Mas Inli, 1982). hlm, 
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Untuk itulah persnan orang h a  dalam ha1 ini sangat 

diperlukan dalam pembinaan ~noralnya sehingga tidak ~nelakukan 

perilaku seksual yang menyimpang. 

Dalam bidang moral, Ottensen Jensen membuat rencana 

pendidikan seks sesuai golongan umur yaitu : 

14-1 6 ke atas diberikan diskusi tentang S ~ X U Q I  in/ercotlrse, 
premarital interco~irse, prom i s a i i ~ ~ ,  illegit irt~usi d an VD. 
Pada taraf ini diterangkan aspek sosial dari hubungan sex 
yaitu tanggung jawab terhadap parhernya, terhadap anak 
yang mungkin dilahirkan dan terhadnp lingkungannya atau 
masyarakat.'" 

Namun kemudian timbul masala h dalam pembinaan moral, 

yang biasanya terjadi karena adanya kesempatan bagi remaja untuk 

melakukan seks, ~nisalnya ketika orang tua tidak ada di rumah, 

ataupun berada jauh dari pensawasan orang tua. 

Oleh karena itu, Johan Suban Tukan rnenemukan tiga 

model pendidjkan moral yang bersangkutan dengan pelaksanaan 

bimbingan seksual yaitu: 

a) Model Indokirinasi 

Model ini menanamkan nilai-nilai seperti yang 

diinginkan dan y ang diterima masyarakat. Nilai moral yang 

diterima adalah nilai yang mendapat pengesahan dari 

masyarakat (sebagai perahran) dan diajarkan dengan latihan 

dan pengalaman yang mempunyai validitas yang sama dari 

tahun ke tahun. Seandainya rnasyarakat berpendapat bahwa 

28 Rono Sulistyo, Pertdidihtt Seks, (Bandung; Elsar, 1988). hIm,22. 



hubungan sex sebelum perkawinan lidak baik, maka tindakan 

ini tetap dilarang tanpa kekecualian. 

b) Model Penerangan Ni lai 

Model ini berpendapat bahwa sikap anak didik sudah 

mempunyai nilai sendiri. Anak didik dibantu unluk 

rnenemukan nilai-nilai tersebut melalui penyelidikan dan 

analisis karena daIam masyarakat terdapat pluralisme nilai 

moral maka anak didik menentukan nilainya sendiri. Karena itu 

tak seorangpun diperbolehkan menun~ukkan apa yang benar 

pada orang lain. Kawin secara kumpul atau harus catatan sipil 

adalah urusan masing-masing orang. 

c) Model Perkernbangan Kesadaran Moral 

Model ini menolak bahwa anak didik dikcndalikan oleh 

nilai masyarakat atau menginginkan agar anak didik diarahkan 

oleh nilai-nilai universal. Perkembangan nilai anak justru 

terjadi melalui perubahan ide anak didik tentang apa yang baik 

dan apa yang buruk. Oleh karena itu anak didik hams dibantu 

supaya dapal tumbuh sesuai dcngan tahap perkembangannya.'Y 

Dalam ha1 ini model perkembangan kesadaran kiranya 

sangat tepat bagi usia remaja. Dimana sang anak dibantu dengan 

pengarahan dan bimbingan yang tepat hingga anak didik dapat 

membuat putusan sendiri dan pengarahan t ersebut. 



3) Menerangkan Tentang Pernbeniukan Keluarga Sebagai Persiapan 

Remaja Untuk Hidup Berkel uarga 

Dengan meiihat tujuan dari pendidikan seks yaitu 

membantu individu ~nengernbangkan kepri badian untu k dapat 

mengambil kepulusan yang bertuj uan dalam kehidupan 

berkeluarga. Maka pada saat ini j uga semestinya juga diberi kan 

bimbingan yang dapat mengembangkan kepri badian yang 

bertuj uan seperti soal pacaran, ~nelnilil~ jodoh, penge tahuan alat 

dan rneiode kontrasepsi, hidup berkeluarga, kehami Ian, abortus dan 

perisliwa-peristi wa lain. 

Tinjauan Pergaulan Remaja. 

a. Pengertian pergaulan Re~naja 

Menurut W.J.S Poerwadaminfa, pergaulan bcrarti gerihal 

bergaul, percampuran, persahabatan.'O Selain itu, Yulia Singgih D. 

Gunarsa dan Singih D Gunarsa, menyatakan bahwa nergaulan 

merupakan suatu hubungan yang meli puti tingkah laku indi vidu y ang 

lebih dari seorang individu." 

Dari pendapat-pendapat tersebut, dapat disimpulkan bahwa 

pergaulan rnerupakan suatu kegiatan persahabatan yang rnendapatkan 

hubungan tingkah laku anlara seseorang dengan orang lain maupun 

banya k orang dalam kehidupan bersama. Sel ain itu dalam pergaulan 

30 W.J.S Poerwadaminta, Op.Cit, hIm.302. 
31 Yulia Singgj h D. Gunarsa dan Singgih D. Gunarsa. P - ~ i k ~ i o ~ i  I I M I J I ~  M I I ~ ~ - I I I ~ ~ ~ I ,  

(Jakarta; Gunung Mutia, 1988). hlm.36. 



remaja, biasanya terjadi karena adanya persamaan hobi, iujuan dan 

sebagainya. 

Sedangkan pengedian remaja dapat dilihat dari berbagai ahli 

dengan sudut pandang yang berbeda. Hasan Basri mengemuka kan 

bahwa rernaja adalah mereka yang telah rneninggalkan masa kanak- 

kanak yang penuh dengan ketergantungan dan mcnuju pada masa 

pembentukan tanggung jawab .I2 Sementara itu Kart ini liartono 

menyatakan bahwa remaja disebut sebagai masa penghubung atau 

masa peralihan antara masa kanak-kanak dengan masa dewasa, yang 

terjadi dengan perubahan-perubahan besar dan esensial mengenai 

kematangan fungsi-fungsi rokhaniah dan jasmaniah, terutarna fungsi 

seksual .33 

Sementara dari segi ulnur, sulit uniuk ~nencnlukai~ secara pasti 

siapa yang dianggap remaja. Hal ini discbabkan karcna masing-masing 

mempunyai sudut pandang yang berbeda. Kartini kartono 

mengemukakan bahwa masa remaja dapat di bagi dalam 4 fase yaitu : 

1) Masa awal pubertas (masa pra pubertas) 

25 Masa menentang kedua, fase negatif 

3) Masa pubertas sebenamya (14 tahun) 

4) Fase adolesensi (usia 1 7-2 1 ~ a h u n ) . ~ ~  

32 H asan Basri, Rurrraja HrrX~raIito.~, "l'lnbl~.l,rarikn l<ctrojcr 13c1,r Solrrsitgrr". 
(Yogyakartn; Pustaka Pelajar, 1 995), hlm.4. 

" Kariinj Kartono, lJsikologi Almk, (Bandung; Mandar Maju, 19951, hlm. 148. 
Ibid, hlm. 149. 



Namun, menurut Hurlock, berdasarkan bentuk dan pola 

perilaku yang khas dari rernaja dibagi menjadi 3 : 

1 )  Pubertas usia 1 0- 1 4 tahun 

2) Rernaja Awal usia 14-1 7 tahun 

3) Rernaja Akhir usia 17-2 1 ~ a h u n . ~ ~  

Dengan demikian yang dimaksud dengan pergaulan remaja 

adalah suatu kegiatan persahabatan yang rnendapatkan hubungan 

tingkah laku antara seorang remaja (10-21 tahun) dengan orang lain 

maupun orang banyak dalam kehidupan bersama. 

Untuk menunjukkan ciri-ciri remaja ini, Andi Mappiare, 

mengemukakan: 

a) Ci ri-ciri Pubertas 

(1) Ciri-ciri pada masa pubertas dibagi menjadi dua ciri yaitu : 

Cii-ciri utama dan umum periode Pubertas adalah 

(a) Pubertas merupakan periode transisi dan tu~npang tindih. 

Beberapa ciri biologis-psikologis kanak- kanak mas i h 

dimilikinya. 

@) ~uber(as merupakan periode yang sangat singkat karena 

dialami oleh individu hanya dalam ~vaktu 2 sampai 4 tahun 

lamanya. 

( c )  Pubertas merupa kan periode terjadinya pertum buhan yang 

sangat cepa t. 

35 h d i  Mappiare, Psikolugi Rwtaja, (Surabaya: Usaha Nasionel. 1982). hlrn.25. 



(d) Fase negatif yaitu waktu sebab ~erdapat sikap dan sifal 

negatif yang belum terlihat dalam masa kanak-kanak. 

(e) Pubertas merupakan metode yang rnunculnya secara 

berbeda-beda antara individu satu dengan yang lain. 

( 2 )  Ciri-ciri Pubertas yang era1 dengan bersangkutan dengan 

pertumbuhan dan perkembangan secara biologis-fisiologis. 

Ciriciri ini sebagiannya nampak dan mudah dikenal. 

Cici-ciri seks primer, sekunder dan ciri perilaku yang dalarni 

dan dinam pakkannya. 

(a) Ciri- ciri seks primer, pada wanita ditandai dengan adanya 

haid atau menarche. Sementara puber pada pria ditandai 

dengan adanya mimpi basah atau yang dikenal dengan 

nocturuf  emission.^. 

(b) Ciri-ciri seks sekunder. Gejala yang ditunjukkan pada 

wanita antara lain seperti membesarnya pinggul dan, buah 

dada, tumbuhnya bulu diketiak, lengan dan kaki. Serta 

perubahan suara. Semenrara pada la ki-laki gejala puber 

yang ditunjukkan antara lain otot-otot tubuh, dada, lengan, 

paha dan kaki tumbuh kuat, tumbuhnya bulu di daerah alat 

kelamin, betis dan dada, serta terjadinya perubahan suara. 

(c) Perilaku sebagai bagian ciri pubertas ditunju kkan dalam 

s i  kap dan perasaan keingi nan dan perbuatan-perbuatan 

yang menentang. 



b) Ciri-ciri Remaja Awal 

Ciri-ciri khas yang terdapat pada rernaja awal, diantaranya adalah : 

( 1  ) Ketidakstabilan keadaan perasaan dan emosi 

(2) Hal sikap dan moral, terutama inenonjol ~nenjelang akhir 

remaja awal(l5-17 tahun) 

(3) Hal kecerdasan atau kemampuan mental. 

(4 )  Hal status Remaja awal sangat suli t ditentukan 

( 5 )  Banyak masalah yang dihadapj 

(6 )  Masa remaja adalah masa yang kritis. 

c) Ciri-ciri Remaja Akhir 

Ciri- ciri tersebut adalah : 

(1) Stabilitas mulai tirnbul dan ineningkat, 

(2) Cilradiri dan sikap pandangan yang lebih realistis 

(3) Menghadapi masalah secara matang 

(4) Pensaan menjadj lebih t e r ~ a n ~ . ~ ~  

b. PergauIan Remaja dalam Kelo~npok Teman sebaya sebagai Usaha 

untuk memenuhi Kebutuhan Penyesuaian pri badi dan sosial. 

Bergaul dengan teman sebaya yang akan dapat me~nbentuk dan 

memperoleh peranan sosial sesuai dengan jenisnya, sehingga dalam 

pergaulan akan melibatkan dua ha1 yang dihadapi oleh individu y ai tu: 

1) bergaul dengan teman sebaya sejenis dan, 2) Bergaul dengan leman 

sebaya lawan jenis. 



1) Bergaul dengan leman sebaya sesama jenis. \ 

Diantara teman scjenis, remaja belajar bertingkah laku 

sebagaimana orang dewasa bertingkah laku diantara orang dewasa 

lainnya, seperti mengorganisir kegiatan olah raga dan sosial, 

memilih pemimpin mereka untuk mencip~akan perahran sosial 

dalam lingkungan yang dicuplik dari orang lain dengan jenis 

kelamin yang sama, mereka dapat mernpelajari ketrampilan sosial 

yang dilaksanakan dengan orang dewasa seperti rnengadakan suatu 

percakapan yang cukup sopan, simpalik, permainan, campuran. 

Dalam pergaulan sesama jenis seri ng terben tuk kelornpo k 

seperti sahabat karib dan komplotan sahabat. Anggota kelompok 

sahabat karib biasanya terdiri dari jenis kelamin sama, ~neliputi 

minal, kemampuan dan kemauan yang mirip, sedang komplotan 

sahabat biasanya sama dengan sahabat karib hanya anggotanya 

lebih besar. 

2) Bergaul dengan ternan sebaya lawan jenis 

Akibal adanya kemalangan seksual yang dicapai sejak awal 

masa remaja, para remaja mengadakan hubungan sosial terutarna 

ditekankan pada hubungan (relasi) antara dua jenis kelamin, 

merupakan suatu pelajaran re~naja saling ~nencari pasangan. 

Selanjuinya dikalakan bahwa remaja awal sadar akan dirinya ada 

rasa simpati k, rasa tertari k untuk selalu bersama-sama dengan 

lawan jenisnya. Tetapi mereka pada umumnya masill ada rasa ragu, 



apakah dirinya juga mernbuat lawan jenisnya lenari k atau lidak. 

Mereka juga ada rasa malu untuk mendekat dan saling bergaul 

pada r n u ~ a n ~ a . ~ ~  

Memang diharapkan remaja dapat rnencari dan ~ne~nperoleh 

lernan baru dan menjadi matang berhubungan dengan teman sebaya 

lawan jenis dalam kelompok rnereka, sangat penting dalam ha1 ini 

bahwa seorang remaja haruslah mendapat penerimaan dari kelompok 

teman sebaya lawan jenis maupun sama jenis agar ia me~npeioteh rasa 

dibutuhkan dan rasa berharga sehingga terhindar dari gangguan yang 

timbul yang akan mernpengaruhi perkembangan psi kis dan sosial 

remaja yang bersangkutan. 

Beberapa faktor yang bersifat pribadi yang inenyebabkan 

seorang remaja ditolak ahu dilerima menurut Andi Mappiare: 

1 ) PenampiIan (performance) dan perbuatan, meliputi antara lain: 
lampang yang baik atau paling lidak rapi serta aktif dalam urusan- 
urusan kelompok. 

2) Kemampuan pikir antara lain: rnempunyai inisiati f, memi kirkan 
kepentingan kelompok dan rnengernukakan buah pikiranny a. 

3) Si kap, sifat, perasaan antara lain meliputi: bersi kap sopan 
memperhatikan orang lain, penyabar dan dapat menahan marah, 
jika dalam keadaan yang tidak menyenangkan dirinya, suka 
menyumbang pengetahuannya pada orang lain terutama anggota 
kelornpok. 

4) Pribadi, meliputi jujur dan dapat dipercaya, bertanggung jawab dan 
suka menjalankan peke j aannya, mentaati peralur an-peraturan 
kelompok, mampu ~nenyesuaikan diri secara tepat dalam berbagai 
situasi dan pergaulan sosial. 

5 )  Aspek Iain meliputi pemurah atau tidak pelit atau tidak kikir, suka 
bijaksana dan membantu anggota kelompok .'" 



Namun adakalany a pergaulan dengan teman sebaya ini  

mempunyai dampak negati f terhadap perkembangan remaj a dari segi 

sosialnya. Apalagi dengan adanya pergaulan yang sudah begitu bebas 

saat ini. Maka dari itu, Allah SWT memberikan petunjuk setiap 

mukmin dal am bergaul. Seperti yang ditegaskan dalarn swat An-Nuur : 

Arti nya: ... Dan hendaklah rnereka menu f upkan kuin kudung ke 

dudunyu . . . 39 

Dalam ajaran tersebut dijeIaskan bagairnana seorang musfim 

bergaul, seperti d a r n  adab memakai baju dan kerudung agar 

menutupi dada. Yang artinya dapat rnenjaga makna pergaulan itu 

sendiri agar tidak menyimpang dari apa yang telah ditegdskan Allah 

S w r .  

Maka dapatlah dimengerti, ba hwa pengaruh teman sebaya yang 

terdapat pa& sikap, pembicaraan dan lain-lainnya lebih besar daripada 

pengaruh yang ada dalam keIuarga atau orang tuanya sendiri. 

3. Hubungan antara Bimbingan Seksual dalam kel uarga terhadap Pergaulan 

remaja 

Manusia adalah makhluk sosial dimana daIam kehidupannya akan 

membutuhkan orang Iain. Demikian pula dengan rernaja, sangat 

membutuhkan orang lain dalarn pergaulannya untuk memenuhi kebutuhan 

3'1 DEPAG Rl, A I-Qrtr 'at1 dan Terjemahnyu, (Semarang; Tanjung Mas Inti, 1 992), hlm. 
548, 



sos~ihlnyi~. 'l'einpi terladang remnjn rfien~alami kesuli tal l  atau masnlah 

bcrgnl~l dcngan tclnan scbaya baik scjenis tnaupun lawan jsnis. 

Masalah seksual dapal mei~irflbulkan reaksi pada diri renlaja ynng 

berinacam-macam an tara lain: kecemasan, kesuli tan b e r ~ a u  I, l i~n bill 

kegoncangan karena merasa kelainan rlengan perubahan dirinya. Bahkan 

scring tcrjadi kejahatan yang disebabkan karena dorongan seksual , seperli 

terjedinya pelecehan seksual. Untuk menanggulaugi dan  mcncegah 

tcrjadinya ha1 itu, menurut A. Rahlnat Rosyadi salah satunya adalah 

dcngan program pendidikan seks pada anak agar bisa n ~ e n i ~ ~ ~ b a n g  baik 

buruknya yang tentunya juga dikaitker! dengan herbagai faktor seperti ' 

agnrna, kesehalan serta perkembangan mental .'I0 

Dalam ha! ini orang tua, sangat berperan sebagai pernbimbing 

dalan.~ keluarga yang nantinya akan dibawa dalam pcrgaulan diluar 

kel uarganya. 

Mendidik dan membimbing adalah kewajiban bagi orang tua dalam 

mcnyampa i kan informasi seputar seksua; pada remaja, orang tua perlu 

kesabaran dan pernahaman tentarrg di i i  remaja karena jiwa dan pi kiran 

rcma-ja i tu kritis, maka sernua inforrnasi yang disampnikan orang t ua 

lenlang laku-liku seks harus &lam unsw peugetahuan yanz sesuai dengan 

daya rampung reinaja. 

OIch karend i tu  rcmaja sauga! mengharapkan adanya usaha 

pertolongan lersehu: sehingga re111aja akan dapat ~nenghsdapi tan t a n g t l  



hidupnya yang berhubungan dengan masalah seksualnya. Sehingga 

' mereka dapat mengarahkan dirinya dan berperilaku secara wajar atas 

dorongan seksual untuk dibawa dalam pergaulan khususnya dengan tenlan 

sebayanya. 

G. Hipotesis Penelitian 

Ada hubungan positif antara bimbingan seksual dalam keluarga 

terhadap pergaulan remaja. Artinya semakin tinggi tingkat bimbingan seksual 

dalam keluarga, maka semakin pusitif sikap dalam pergaulan remaja. Begilu 

pula sebal iknya sema kin rendah bimbingan seksual dalam keluarga, maka 

sernahri cegatif si kap dalam pergaulan remaja. 

H. Metode Penelitian 

I .  Pendekatan Penelitian 

Penelitian ini berjenis penelitian lapangan dengan menggunakan 

pendekatan kuantitatif, dimana semua gejala yang diamali, diukur dan 

diwujudkan dalam bentuk angka dan dianalisis secara statistik. 

2. Variabel Peneli tian 

Jenis variabel dalam penel i tian ini adalah: 

a. Variabel bi~nbingan seksual dalam keluarga, sebagai variabel bebas 

atau X 

b. Variabel pergadan rernaja, sebagai variabel terikat atau Y 
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5 .  Metode Pengumpulan Data 

a. Kuesioner 

Kuesioner adaIah pertanyaan tertulis dan sistematis mengenai suatu ha1 

yang dipergunakan untuk memperoleh informasi dari responden dalam 

arti tentang dirinya atau hal-ha1 y ang di ketahuinya.'13 Angket yang 

dibwna kan digolongkan pada non test dengan cara rnenjawab secara 

tertutup, jawabnya secara langsung dan berbentuk rating scale (skala 

bertingkat). Penetapan skor pada tiaptiap irem dalam penelitian ini 

adalah dengan menggunakan skaIa likerf, dimana skor bergera k 4, 3, 2, 

1 untuk item favourable dan begitu juga sebaliknya 1, 2, 3, 4 untuk 

item favourable. Angket yang di~wnakan terdiri dari dua angket; 

1) Angket I: Birnbingan Seksual dalam keluarga 

2) Angket 11: Pcrgaulan Rernaja 

Angket I yang digunakan untuk mengungkap bimbingan seksual 

dapat dilihat dari aspek bioiogi dan fisioiogi, eflzic, moral, dan 
/ 

sosio togi. Sedangkan Angket I 1  untuk mengungkap aspek penampilan - 
berfi~rmunce), si kap (s i  fat) dan perasaan,organisasi dan 

kepemirnpinan serta moral. Secara keseluruhan i tern dalam penelitian 

ini sebanyak 69 item, dengan perincian 36 item untuk variabel 

birnbingan seksual, 33 untuk variabe! pergaulan remaja. Untuk lebi h 

jelasnya dapat dilihat dalam blue print angket I dan I I dibawah ini : 

"' /hid hlrn. 124 
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bebas terpimpin dengan sasaran wawancara Kepala Dusun dan 

beberapa tokoh masy arakat yang dipandang perlu. Tuj uan wawancara 

adalah untuk mendapatkan gambaran umum kondisi Dusun Kaurnan, 

terdtama kondisi re~najanya baik beradsarkan bimbingan seksual 

dalam kelnarga maupun dalam pergaulan remajanya. 

c. Dokumentasi 

Metode Dokumentasi digunakan untu k memperoleh data gam baran 

umum (memperkuat metode wawancara). 

6. Uji Coba Instrumen 

Uj i coba i nstrumen di laksanakan untuk rnengeiahui apakah alat 

ukur yang telah disusun benar-benar merupakan instrumen yang baik 

adalah yang memenuhi persyaratan validitas dan reliabilitas. 

Uji validitas dalam penelitian ini menggunakan rurnus korelasi dari 

Pearson, yang di kenal dengan rurnus prodre( mun7etrl. Sementara uj i 

reliabilitas dalam penelitian ini menggunakan rumus Alplru I..'ror~hucJl. 

Uji coba instnunen ini menggunakan system korl-tputcrisasi 

sehingga apabila data-data yang sudah diperoleh, kila masukkan kedalam 

mmus maka komputer secara otomatis akan mengeluarkan hasilnya 

dengan mernakai SPS Sutrisno l-ladi dan Yuni Pamardiningsih . Berikul in i  

hasil uji instrumen: 

a. Validilas 

Dari hasil Angket yang telah diuji cobakan kepada 15 orang responden 
r 

untuk item bimbingan seksual yang berjumlah 36 item, 29 item 



dinyatakan valid sehingga bisa digunakan dalam pertelilian. Adapun 

. item yang tidak valid adalah nomor 3,13,16,20,3 1,33,35 sementara 

untuk item pergaulan remaja, 25 item dinyatakan valid. Sementara 

item yang tidak valid adalah nonior 1,6,12,19,:! 1,25,27,15, 

b. Reliabili~as 

Dari hasil perhitungan uji reliabilitas dengan program SPS, 

dihu bungkan dengan tabel interpretasi nilai ral, yai tu; untuk variabel 

bimbingan seksual diperoleh nilai keandalan dengan ral 0,955 dan 

untnk variabel pergaulan remaja diperoleh nilai keandalan dengan ral 

0,956. 

Dengan meli hat tabel interpretasi ni lai ral, yaitu : 

1 ) 0,8 sampai dengan l ,O = Tinggi 

2) 0,6 sainpai dengan 0,8 = Cukup 

3) 0,4 sampai dengan 0,6 = Agak rendah 

4) 0,2 sampai dengan 0,4 = Rendah 

5 )  0,0 sampai dengan 0,2 = Sangat rendah 

Maka dapat disimpulkan bahwa instrumen bimbingan seksual 

dalam keluarga terhadap pergaulan remaja rnerniliki reliabilitas yang 

tinggi dan bisa digunakan dalam penelitian. 

7. Teknik AnalisaData 

Dalam penelitian ini digunakan anal isis dengan teknik korelasi 

prodixt n~omenf untuk mencari hubungan antara Variabcl X (bimbingan 

seksual dalam keluarga) dengan variabel Y (pergaulan remaja). 



I. Sistematika Pem bahasan 

. Untuk mernperoleh dan mempermudah di dalam pembahasan skripsi 

ini, baiklah akan dijelaskan mengenai sistematika pembahasan yang terdiri 

dari beberapa Rab sesuai dengan urutan masalah yang disaj ikan dalam skripsi 

ini. 

Diawali dengan bagian formalitas yang meiiputi tentang halaman 

judul, halaman notadinas, halaman pengesahan, halarnan motto, halarnan 

persembahan, halaman pengantar, halaman dafiar isi dan daftar tabel. 

Pada bab perlama berisi Pendahuluan yang terdiri dari penegasan 

judul, latar belakang rnasalah, mmusan masalah, tujuan penelitian, man faat 

penelitian, kerangka teoritik, hipotesa, metode penelitian dan sistematika 

pembahasan 

Pada bab dua berisi tentang gambaran umuln subyek penelitian. Pada 

bab tiga berisi tentang penyajian dan analisis data yang terdiri dari; A. 

Deskripsi Responden penelitian. B. Deskripsi varia be1 penelitian meliputi 

bimbingan seksual dan pergaularl rcmaja. C. Bimbingan seksual dala~n 

keluarga di Dusun Kauman Argornulyo Cangkringan Sleman Yobyakarla. D. 

Pergaulan rernaja Dusun Kauman Argornulyo Cangkringan Sleman 

Yomakarta. E. Hubungan antara bin1 bingan seksua\ dalam kcluarga terhadap 

pergaulan remaja di Dusun Kauman Argomulyo Cangkringan Sle~nan  

Yogyakarta. F. Pembahasan. 

Pada bab ernpat berisi tentang penutup yang terdiri dari kesimpulan, 

saran-saran dan kata penutup. 





BAB ZV 

PENUTUP 

A. Kesirnpulan 

Dengan meli hat h a i l  penelitian yang disertai dengan analisis data dan 

pembahasannya, maka dapat disimpulkan yakni sebagai beri kut : 

I . Berdasarkan pernbagian kategori pada t iap variabel dapat disim pulkan 

bahwa bimbingan seksual dalam keluarga adalah sedang (53,3%), dimana 

materi yang diberikan pada remaja behm memenuhi semua materi yang 

ada ha1 tersebut didukung dengan adanya data klasifjkasi responden 

berdasarkan indikator-indikator i tern. 

2. Untuk kategori variabel pergaulan rernaja adalah tinggi 43,3%, dimana ha1 

itu ditunjukan dengan sikap tidak setuju dengan perasaan rendah diri 

dalam bergaul, setuju dengan kepedulian pada sesama, sikap cenderung 

setuju terhadap toleransi pada orang lain, meski pun mereka juga mengakui 

mengikuti perkernbangan mode dalarn berpakaian dan ram but serta 

cenderung tidak aktif dalarn kegiatan organisasi di sekolah dan di 

kampung. 

3.  Hasil penelitian menunjukkan suatu kesimpulam bahwa bimbingan seksual 

memiliki hubungan positif dengan pergaulan remaja. Artinya semakin 

tinggi tingkat bimbingan seksual dalam keluarga, maka semakin positif 

pergaulan remaja. Khususnya pada rernaja Dusun Kauman Argomulyo 

CangMngan Sleman Yogyakarta. Hal ini sesuai dengan hasil perhilungan 

dengan korelasi product momen! yakni sebesar 0,7 1 1. 



B. Saran 

Adanya berbagai inforrnasi yang berhubungan dengan seksual di 

berbagai media, baik media cetak (majalah, tablot d, buku dan lain-lain), 

maupun media elekttoni k (internet, televisi, video dan lain-lain), merupakan 

satu faktor yang menentukan untuk perkembangan hormonal remaja dalam 

masalah seksual. Dimana ha1 tersebut akan termanifestasi dalam pergaulan 

dengan teman sebaya. Pergaulan remaja khususnya teman sebaya adalah 

bentuk sosialisasi y ang terjadi karena berbagai pengaruh, salah satunya adalah 

keluarga. Peranan sebuah keluarga dalam ha1 mendidik dan membimbing 

merupakan aspek yang penting dalam mernbentuk tingkah laku agar remaja 

dapat bertindak dengan bertanggung jamb. 

Berdasarkan faktor tersebu t, maka penul is  memberi kan saran kepada: 

1. Kepada lembaga dakwah atau organisasi dakwah, kiranya lem baga atau 

organisasi dakwah perlu untuk mengorientasikan kegiatan dakwah. 

Sehingga apa yang dilakukan benar-benar sesuai dengan keinginan dan 

kebutuhan masyarakat, sehingga rnenjadi efekti f dan efisien serta 

kornu~i katif. 

2. MasyarakalDusnnKauman 

Masyarakat Dusun Kauman dalam ha1 ini khususnya para juru 

dakwah, tokoh agama, hendahya peka terhadap lingkungannya. Terutama 

dalam perkembangan pergaulan remaja yang menjurus pada pelanggaran 

seks, sehingga mereka dapai mengantisipasi dm rnemberi kan jalan keluar 

supaya remaja tidak te jerumus didalamnya. 



3. Orang Tua 

Berdasarkan hasil penelitian yang menunj ukkan koefisien korelasi 

0,711, maka penulis mengajukan, untuk meningkatkan aktifitas bimbingan 

seksual kepada anaknya (remaja) dengan metode yang sesuai dan dengan 

memperhati kan berbagai aspek seperti noma dan nilai -ni lai sosial 

rnasyarakat. Selain itu orang tua hendaknya memperhatikan aspek 

pergaulan remaja sebagai refleksi dari bimbingan yang telah 

didapatkannya agar tidak bertingkah laku menyi~npang dan berlindak 

dengan penuh langgung jawab. 

4. Remaja Dusun Kauman 

Sebagai generasi penerus cita-ci ta bangsa dan negara, henda knya 

dapat lebih berhati-hati, mengendalikan dan rnembatasi dalam pergaulan 

khususnya pergaulan ternan sebaya. Baik itu pergaulan dengan Iawan jenis 

maupun pergaulan dengan teman sejenis, agar tidak terlibat dalam 

perbuatan-perbuatan yang dapat menjerumuskan remaja ke dalarn lembah 

kenistaan, yang dapat memsak moral dan menurunkan martabat manusia. 

Selain i lu remaja hendaknya dapat membedakan bagaimana dia - 
menghadapi kebudayaan-kebudayaan asing yang tidak sesuai dengan 

norma-noma dan nilai-nilai agama Islam, yang dapat mengakibatkan 

remaja kehilangan nilai-nilai kesucian dirinya yang sebenarnya sangat 

perlu dijaga dan dipelihara demi taraf kebahagiaan hidup dimasa yang 

akan datang. 



5 .  Pernbimbing 

Pada pembimbing (konselor), penulis mengaj ukan saran agar lebih 

memperhati kan rernaja dan perkembangannya dari berbagai aspek bai k 

dari aspek seksual sendiri maupun dari aspek lainnya. Selain itu, juga lebih 

rnemperhatikan aspek-aspek dan faktor yang berhubungan dengan 

pergaulan remaja, sebagai manusia yang sedang berkembang dan dalam 

masa transisi. 

6.  Fakultas Dakwah IAN Sunan Kalijaga 

Mengingat penelitian ini masi h sangat jauh dari kesempurnaan dan 

terbatas, maka perlu adanya penelitian lebjh lanjut yang lebih luas dan 

mendalam tentang bagaimana bimbingan seksual dalam kelu~rga serta 

pergaulan remaja yang berhubungan dengan perubahan hormonal se ksual 

remaja. Hal ini dirnaksudkan agar dapat lebih mengelahui delai I-dclail 

pennasalahannya dan cara-cara penanganannya melalui dakwah. 

C. Ksta Penulup 

Al hamdulillahirobbi I'alarnin alas kebesaran A l lah SW7' serta 

pertolongan-Nya yang diberi kan kepada penul is, sehingga skripsi yanz 

berj udul " Huhtmngan Anlara Himbingun Sek,r~iul ~lufurn Kelrri~rgu 'I'erhadctp 

PergauIan Remaju di Dusun Kuuman ArgomuIyo Cungkringan Slcman 

Yogyukurtu" sebagai tugas akhir studi dapat selesai walaupun dengan berbagai 

kendala dan hambatan yang menguji kesabaran. 
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